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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada saat ini, manusia di seluruh dunia termasuk Indonesia telah dimanjakan

oleh adanya perkembangan teknologi komunikasi. Hal ini sangat berpengaruh pada

(v}

kehldupan yang ada. Perlahan tetapi pasti kini teknologi komunikasi telah merubah

sebuah peradaban yang ada, dari mulai kehidupan sosial, masyarakat, politik bahkan

sar}ﬁpai pada ekonomi, Hal ini tentu saja tidak terlepas dari adanya perkembangan

tefhologi dan komunikasi. Sehingga jika melihat hal ini, maka dapat dikatakan bahwa

segala bentuk kehidupan tidak akan pernah terlepas dari yang namanya teknologi

kohunikasi.

Seiring dengan berkembangnya zaman, teknologi komunikasi semakin
berkembang dan menjadi bagian dalam kehidupan manusia. Teknologi komunikasi
yang berkembang memudahkan individu untuk senantiasa berinteraksi dengan orang

laifr. Meskipun di tempat tertentu seseorang berada di tempat yang jauh, tetapi dengan

media komunikasi yang dimilikinya, individu dapat dengan mudah berinteraksi dengan
siépapun yang dinginkannya. Di era teknologi komunikasi dewasa ini, manusia
sepantiasa melakukan komunikasi interpersonal secara langsung maupun menggunakan

media.

>= Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak lepas dari penggunaan media

kamunikasi. Media digunakan sebagai sarana untuk informasi, pengawasan, maupun

hiEuran. Media komunikasi dewasa ini telah mengubah pola hidup manusia menjadi
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lebih menggunakan media baru yang bersifat digital dibandingkan dengan media lama
yang menggunakan media analog. Media baru atau media digital umumnya merupakan

média yang berbasis pada komputer, dimana hasil dari media merupakan data-data

yérj‘g dapat dibaca oleh komputer.

Komunikasi dengan menggunakan media (teknologi komunikasi) terkadang
ménjadi suatu pilihan bagi individu dalam melakukan komunikasi, karena lebih efisien.
Déggan menggunakan teknologi, individu dapat berkomunikasi dengan siapa pun tanpa
dil@%tasi oleh jarak. Semakin banyaknya orang-orang yang menggunakan media
komunikasi untuk melakukan suatu komunikasi interpersonal, membuat semakin

befkembangnya teknologi komunikasi.

= Manusia merupakan makhluk hidup yang dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu
sel;gagai makhluk biologis dan makhluk sosial. Sebagai makhluk biologis, manusia
dil%enal dengan istilah Homo sapiens (dalam Bahasa Latin), yang berarti sebuah spesies
pri:mata dari mamalia yang memiliki kemampuan otak tinggi untuk berpikir. Sebagai

makhluk sosial, manusia merupakan bagian dari sistem sosial masyarakat, yang

gl

beninteraksi antara satu dengan lainnya sebagai bagian dari anggota masyarakat.

Manusia merupakan makhluk sosial. Manusia tidak dapat hidup sendiri, setiap
manusia membutuhkan orang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu
m‘erﬁiliki keinginan untuk berbicara, bertukar pendapat, memberi dan menerima
informasi, berbagi pengalaman, maupun bekerja sama dengan orang lain untuk
meémperoleh kebutuhannya. Adanya berbagai aktivitas sosial yang melibatkan orang
lam menunjukkan bahwa manusia memiliki naluri untuk membentuk suatu hubungan

demgan manusia lainnya.
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Interaksi manusia dengan manusia menunjukkan bahwa setiap orang
mémerlukan bantuan dari orang lain di sekitarnya. Oleh karena itu, setiap saat manusia
me:{akukan komunikasi dalam melakukan aktivitas sehari-harinya. Dapat dikatakan
bahwa manusia membutuhkan komunikasi dengan orang lain sepanjang hidupnya.
Sa;ah satu jenis komunikasi yang paling sering dilakukan oleh manusia di dunia ini

adatah  komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi. Komunikasi

'intierpersonal sering dilakukan oleh banyak orang, tidak mengherankan apabila banyak

ora:hg memiliki pandangan bahwa komunikasi interpersonal mudah dilakukan.

Menurut Suranto Aw (2011:5), komunikasi interpersonal atau komunikasi
an;arpribadi merupakan suatu proses penyampaian pesan dan penerimaan pesan di
antgra pengirim pesan (sender) dengan penerima (receiver) baik secara langsung
matpun tidak langsung. Komunikasi interpersonal merupakan sarana bagi manusia
dafam menciptakan maupun memelihara hubungannya dengan individu lainnya.
Kdmunikasi interpersonal dapat digunakan untuk meningkatkan suatu kepercayaan
maupun keakraban antara individu sehingga kadar hubungan interpersonal antara

indivdu menjadi lebih baik.

;, Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang memiliki dampak yang
be;ar dalam mempengaruhi orang lain. Komunikasi interpersonal umumnya dilakukan
seéara face to face sehingga tidak ada jarak yang memisahkan antara komunikator
mz;lupun komunikan, sehingga masing-masing pihak dapat langsung mengetahui respon
yang diberikan. Namun, tidak menutup kemungkinan apabila komunikasi interpersonal

terhubung melalui media dimana efek komunikasi akan sangat dipengaruhi oleh

karakteristik interpersonal-nya.
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Karakteristik kehidupan sosial mewajibkan setiap individu untuk membangun
sefatah relasi dengan yang lain, sehingga akan membentuk sebuah ikatan perasaan yang
be;sifat timbal balik dalam suatu pola hubungan yang dinamakan hubungan
interpersonal. Hubungan antarpersonal adalah dimana ketika invidividu berkomunikasi
daFl bukan hanya sekedar menyampaikan isi pesan, tetapi juga menentukan kadar

hubungan interpersonalnya. Jadi ketika seseorang berkomunikasi individu tidak hanya

‘ménentukan konten melainkan juga menentukan hubungan. Sebuah hubungan

mtérpersonal dapat dikenali dengan melihat aspek kedekatan antar individu dimana

individu saling memahami sifat-sifat pribadi di antara kedua belah pihak.

* Berkembangnya teknologi komunikasi membuat banyak perusahaan untuk
be@omba—lomba dalam menciptakan suatu teknologi komunikasi yang semakin
canggih. Media komunikasi yang baru terus-menerus bermunculan dalam upaya untuk
meningkatkan keefektivitasan teknologi komunikasi. Hal itu dibuktikan dengan
mdnculnya berbagai aplikasi-aplikasi pengerim pesan instan. Dengan aplikasi pengirim
pesan instan tersebut, individu dapat melakukan komunikasi secara langsung dengan

orang lain melalui pesan teks.

Di dalam era yang berbasis komputer saat ini, komunikasi dengan mediasi

komputer atau Computer-Mediated Communication (CMC) menjadi salah satu bentuk
piﬁhan komunikasi yang dilakukan individu. Contoh- contoh dari CMC adalah
koﬁunikasi menggunakan e-mail, pesan instan, maupun chat room. Mediation di sini
meRgacu pada proses pertukaran pesan dimana pesan disampaikan melalui perantaran

media teknologi.

Dewasa ini, aplikasi pengirim pesan instan menjadi salah satu media

kamunikasi interpersonal antar individu. Melalui aplikasi pesan instan, individu-
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individu dapat saling berhubungan dengan mudah dan efisien. Individu-individu dapat
meéngirimkan pesan berupa teks kepada individu lain dengan personal. Perkembangan
tek’?}ologi komunikasi membuat aplikasi pengirim pesan instan tidak hanya dapat
mengirimkan teks saja, melainkan dapat mengirim gambar maupun pesan suara (voice

over).

Aplikasi Instant Messenger menjadi sangat popular di era digital seperti
sel%arang ini. Menurut artikel salah satu aplikasi pengirim pesan instan yang paling
pogular saat ini adalah “LINE”. LINE merupakan aplikasi pesan instan yang dapat
digunakan di smartphone, tablet, dan komputer. Popularitas LINE semakin meningkat
dikzgrenakan aplikasi ini tidak hanya berupa teks saja namun memiliki banyak emoticon
Iu@ yang menarik perhatian para penggunanya dan menawarkan free call bagi
pefggunanya. Hal tersebut juga dibuktikan dalam artikel di Kompas.com pada tanggal

217Agustus 2013, bahwa Indonesia merupakan salah satu dari lima besar pengguna

LINE di dunia.

Sebagai salah satu aplikasi pengirim pesan instan, LINE tentunya digunakan
oleh banyak orang sebagai media untuk melakukan komunikasi interpersonal.
Keeanggihan aplikasi LINE juga tentunya dapat digunakan untuk memelihara
huib,ungan antar pribadi manusia. Melalui aplikasi pengirim pesan ini, frekuensi
kémunikasi antar individu dengan individu lainnya pun akan semakin meningkat.
Ba;nyaknya kemudahan yang ditawarkan aplikasi pengirim pesan instan LINE

meémbuat banyak mahasiswa/i di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie tertarik

untuk menggunakannya.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian

y@ berjudul: “pengaruh aplikasi line terhadap hubungan antarpribadi di kalangan
u

mahasiswa program studi ilmu komunikasi institut bisnis dan informatika kwik kian
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gigfangkatan 2010-2013”.
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B5 Rumusan Masalah
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§ = Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka masalah yang dapat
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éBaﬁaimana pengaruh aplikasi LINE terhadap hubungan antarpribadi di kalangan
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mahasiswa dalam program studi llmu Komunikasi angkatan 2010-2013 di Institut
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Bifisis dan Informatika Kwik Kian Gie?
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C. ldentifikasi Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan aplikasi LINE meningkatkan keakraban
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Eantar individu dalam hubungan antarpribadi?
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3.aApakah komunikasi melalui aplikasi LINE dapat menghilangkan kerugian akibat
)

—salah komunikasi (miscommunication) dalam hubungan antarpribadi?
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D. T#juan Penelitian

e

2% Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamati dan menjelaskan hubungan

ar%ra aplikasi pengirim pesan instan/ Instant Messenger Line terhadap hubungan

3| uepy
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interpersonal di antara mahasiswa / i program studi llmu Komunikasi angkatan 2010-

2(@ di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.
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1. g_Untuk mengetahui terdapat pengaruh penggunaan aplikasi LINE dalam
©

gmeningkatkan keakraban antar individu dalam hubungan antarpribadi.

2. antuk mengetahui aplikasi LINE membuat individu lebih membuka diri kepada
A
Zindividu lain dalam hubungan antarpribadi

3. ;.Untuk mengetahui aplikasi LINE dapat menghilangkan kerugian akibat salah

komunikasi (miscommunication) dalam hubungan antarpribadi.
Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu akademisi untuk memahami
penggunaan aplikasi pengirim pesan instan sebagai suatu media komunikasi

antarpribadi.
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Melalui penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan akademisi

mengenai hubungan antarpribadi.
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2."=’J\/Ianfaat Praktis

[ =

;o Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu individu dalam
a‘

= memanfaatkan aplikasi pengirim pesan instan dalam membina hubungan

interpersonal.
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